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Abstrak

Salah satu proses yang menerapkan teknologi adalah pada tahap persiapan sampai penanaman padi. Teknologi yang dapat dilakukan adalah
penggunaan mekanisasi pertanian. Penerapan mekanisasi pertanian untuk penanaman padi dapat dilakukan dengan penggunaan penanam
bibit padi atau Rice Transplanter. Rice Transplanter merupakan mesin tanam pindah bibit padi yang memberikan keuntungan bagi para
petani. Selain dapat menghemat waktu dan tenaga petani dalam menanam padi, mesin ini juga dapat meningkatkan efisiensi produksi
karena biaya tanam yang murah. Namun, mesin Rice Transplanter memiliki kekurangan yaitu mesin ini sulit untuk digunakan pada lahan
pegunungan (berbukit), sebab petani harus mengangkat mesin Rice Transplanter. Sehingga, diperlukannya penentuan keseimbangan beban
pada mesin Rice Transplanter. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keseimbangan pada mesin Rice Transplanter dengan
menentukan titik berat dan mengetahui pengaruh titik berat pada mesin. Sehingga, dapat menemukan solusi atas mobilitas yang tinggi pada
penggunaan mesin Rice Transplanter agar efektif pada saat memindahkan antar petak. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan metode deskriptif untuk mengukur dimensi utama, pengamatan, dan penimbangan berat. Analisis lokasi titik berat dilakukan
dengan software komputer yang mampu melakukan modeling 3D dilengkapi dengan tool yang mampu menghitung berat serta pusat
beratnya (CG).

Kata Kunci: Rice Transplanter , Titik Berat, Keseimbangan, Center of Gravity

1. PENDAHULUAN

Beras merupakan makanan utama bagi lebih dari separuh populasi global. Negara-negara Asia mengkonsumsi sekitar 90%
beras yang ditanam dan diproduksi di dunia, beras merupakan kebutuhan pokok bagi orang asia yang memenuhi kebutuhan
energi 50-80% kalori (Negalur, 2016).

Menurut Hardjosentono, dkk. (1996), peranan mekanisasi pertanian di dalam pembangunan pertanian di Indonesia,
yaitu meningkatkan efisiensi tenaga manusia, derajat dan taraf hidup petani, menjamin kenaikan kuantitas dan kualitas serta
kapasitas produksi pertanian, memungkinkan pertumbuhan tipe usaha tani yaitu dari tipe pertanian untuk kebutuhan keluarga
menjadi tipe pertanian perusahaan; dan mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat
industri. Salah satu proses yang menerapkan teknologi adalah pada tahap persiapan sampai penanaman padi. Teknologi yang
dapat dilakukan adalah penggunaan mekanisasi pertanian. Penerapan mekanisasi pertanian untuk penanaman padi dapat
dilakukan dengan penggunaan penanam bibit padi atau Rice Transplanter. Penggunaan Rice Transplanter dapat menghemat
waktu dan tenaga petani atau buruh tani dalam melaksanakan penanaman padi. Rice Transplanter atau penanam padi mulai
direkayasa di Korea pada tahun 1966 dan prototipe Rice Transplanter manual sistem dapok baru dihasilkan pada tahun 1971,
di Indonesia, penggunaan mesin Rice Transplanter dimulai sekitar tahun 1986 dengan teknologi dari Jepang oleh Balai Benih
Padi di beberapa daerah (Pitoyo, dkk. 2008).

Menurut Sumaryanto dkk. (2014) Rice Transplanter Indo Jarwo tidak sesuai untuk diterapkan pada lokasi pesawahan
di daerah pegunungan (berlereng) karena berat untuk memindahkannya dari satu petak ke petak lain, terutama pada saat
memindahkan mesin dari jalan utama ke area tanam (petak sawah) maupun antar petak lahan yang terjal, sedangkan petakan-
petakan sawah di lokasi seperti itu pada umumnya sempit-sempit, lalu pada tahun 2017 Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (Badan Litbang Pertanian) Kementrian Pertanian, dalam penelitian ini dilakukan oleh Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian telah mengembangkan kembali mesin Rice Transplanter tipe mini yang memiliki bobot 80 kg, namun
masih memiliki kendala dalam pemindahan mesin dari satu petak ke petak lain yang dikarenakan keseimbangan mesin
tersebut belum di sesuaikan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang analisis penentuan keseimbangan beban pada
Rice Transplanter agar memudahkan proses pemindahan mesin dari satu petak ke petak yang lain dengan menggunakan alat
bantu sederhana pada titik beratnya dengan seimbang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Bahan

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan mesin Rice Transplanter dan data primer pada analisis penentuan
beban. Data primer diperoleh dari penelitian secara langsung di tempat dengan proses pengamatan, menghitung dan mencatat.
Alat dan bahan lengkap dapat dilihat di bawabh ini:

Mesin Rice Transplanter.

Timbangan kapasitas 130 kg dengan jumlah 3 buah untuk menimbang beban sebaran berat di masing-masing tumpuan.
Timbangan gantung digital merk DLE kapasitas 200 kg untuk mengukur berat per bagian komponen mesin.

Meteran untuk mengukur dimensi mesin.

Kunci pas untuk melepas mesin menjadi beberapa bagian.

Kalkulator Casio fx 350MS, untuk menghitung data yang didapat.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Rekomendasi keseimbangan beban yang optimal dapat diberikan setelah pengukuran letak titik berat pada mesin Rice
Transplanter dilakukan, telah didapatkan letak titik berat dan telah ditentukan letak titik berat yang optimal berdasarkan
pengukuran yang telah dilakukan, posisi titik berat berpengaruh terhadap stabilitas kendaraan, letak posisi titik berat akan
berpengaruh pada keseimbangan Rice Transplanter.

Jarak dari CG ke sumbu tumpuan depan
a=0,34m
Jarak dari CG ke sumbu roda belakang
b=L-a=041-034=007m
Jarak dari CG ke permukaan tanah
-0,17 + 0,04
r=———F——=-013m

h=-013m+043m=0,30m

Sebelum penelitian dilakukan, mesin rice transplanter belum diketahui letak titik beratnya sehingga operator kesulitan pada
saat memindahkan dan mengangkat mesin. Parameter penelitian dapat dikatakan berhasil apabila letak titik berat atau center
of gravity yang sebelumnya tidak diketahui telah ditentukan, pada saat mesin diangkat atau dipindahkan mesin Rice
Transplanter ini dapat dipindahkan dalam keadaan yang seimbang dengan membuat tumpuan pengangkut tepat pada titik
berat mesin tersebut sehingga pada saat mesin diangkat menggunakan alat bantu kayu dapat seimbang segala sisinya sehingga
mempermudah operator dalam melakukan pekerjaannya. Teknis pengujian dilakukan dengan cara mengangkat mesin oleh
operator yang berjumlah dua orang sehingga dapat diketahui mesin seimbang atau tidaknya, namun setelah diangkat ternyata
mesin seimbang sebaran beratnya.
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Gambar 2. Mesin rice transplanter

4. KESIMPULAN

Dari penelitian dapat disimpulkan:

1. Mesin Rice Transplanter Indo Jarwo Mini 2:1 ini memiliki berat sebesar 108 kg yang berarti masih terlalu berat untuk
berat ideal mini transplanter yaitu 80 kg.

2. Untuk meringankan bobot transplanter harus mengganti ukuran rangka yang terlalu tebal besi nya dengan besi yang lebih

tipis, dan memperpendek ukuran dimensi dari mesin transplanter.

Titik berat mesin ini berada tepat ditengah mesin, yaitu 89 cm dari bagian depan, dan 115 cm dari bagian belakang mesin.

Tinggi titik pusat atau Center of Gravity yaitu 30 cm dari lantai.

5. Pada saat mesin diangkat menggunakan derek kait tepat di titik berat nya mesin sangat stabil dan tidak bergoyang.
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